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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,375  +13.34    +0.21% 

Volume (Jutaan Lembar) 18,670    

Value (Rp Milliar) 7,424    

Year to Date (YTD)   +2.93% 

Quarter to Date (QTD)   -2.29% 

Month to date (MTD)   +2.69% 

PE   15.9 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,966.00 0 0% 

Nasdaq 8,170.23 0 0% 

S&P 500 2,995.82 0 0% 

Eropa    

FTSE 100 7,603.58 -5.74 -0.08% 

DAX 12,629.90 13.66 0.11% 

CAC 5,620.73 1.93 0.03% 

Asia    

Nikkei  21,702.45 64.29 0.30% 

Hang Seng 28,795.77 -59.37 -0.21% 

Straits Times 3,372.25 4.45 0.13% 

    

 Targetkan pendapatan naik 33,81%, Indonesian Tobacco (ITIC) gencar lakukan 

ekspansi. PT Indonesian Tobacco Tbk (ITIC) menargetkan pendapatan tahun 

2019 tumbuh sebesar 33,81% dari tahun lalu menjadi sekitar Rp 170 miliar-Rp 

180 miliar.  Selain meningkatkan target pendapatan, tahun ini perusahaan juga 

menargetkan  produksi tembakau sebesar 2.500 ton.   Salah satu strategi perus-

ahaan untuk mencapai target pendapatan tahun ini adalah dengan melakukan 

ekspansi bisnis di pasar domestik dan ekspor.   Saat ini pasar  PT Indonesian To-

bacco Tbk di pasar domestik masih kecil dibandingkan pesaing mereka. Kendati 

demikian, pasar domestik ITIC lebih dominan dari pada ekspornya, yaitu 95% un-

tuk domestik dan ekspor 5%. Rencananya perusahaan akan memperluas pasar 

domestik ke Sumatra, Kalimantan, serta Jawa. Khusus wilayah Kalimantan, ITIC 

memfokuskan ke provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan.              

Sedangkan untuk ekspor, produk tembakau iris ITIC selama ini diekspor ke       

Malaysia, Singapura, dan Jepang. Rencana ekspor mereka yang terbaru adalah 

kerjasama dengan India dan China. 

 Resmi IPO, berikut rencana bisnis PT Darmi Bersaudara (KAYU). PT Darmi      

Bersaudara Tbk (KAYU) resmi menjadi perusahaan ke-20 yang melantai pada   

tahun ini. Kehadiran KAYU juga menggenapi emiten ke-636 yang tercatat di    

bursa. KAYU menawarkan sebanyak 665 juta sahamnya kepada publik dengan 

harga penawaran Rp 150 per saham.  KAYU mengincar dana segar sebesar Rp 

22,5 miliar dari penawaran perdana tersebut.  Sekitar Rp 18 miliar akan 

digunakan perusahaannya untuk membeli modal kerja berupa kayu mentah.  

Sedangkan sekitar 20% atau sekitar Rp 4,5 miliar akan    digunakan untuk 

meningkatkan aset produktif berupa mesin pengolahan.  

 

 

Market Review 
IHSG,  kamis 04 juli 2019 ditutup  menguat sebesar  13,34 poin  atau  0,21%  ke  level 

6.375. Setelah bergerak diantara 6.359 - 6.385. Sebanyak 211 saham naik, 192 saham 

turun, dan 238 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,42 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual  bersih sebesar Rp  42 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  04 Juli 2019 

Pasar Wall Street ditutup, Kamis, untuk liburan Hari Kemeredekaan Amerika Serikat, 4 

Juli. 

Saham Eropa ditutup menguat tipis, Kamis (4/7), setelah data ekonomi AS yang lebih 

lemah dari perkiraan memberikan investor alasan untuk mengantisipasi bahwa      

Federal Reserve akan memangkas suku bunga pada pertemuan akhir bulan ini.  Di 

pasar regional utama, berakhir variatif. Indeks FTSE 100 Inggris melemah 0,08 persen 

atau 5,74 poin menjadi 7.603,58, sedangkan DAX Jerman bertambah 13,66 poin atau 

0,11 persen menjadi 12.629,90 dan CAC 40 Prancis naik 0,03 persen atau 1,92 poin 

menjadi 5.620,73.  

Market Asia bergerak variatif pada perdagangan hari Kamis (4/7). Indeks MSCI Asia 

Pasifik (tidak termasuk Jepang) menguat 0,4 persen. Data indikator perekonomian AS 

yang lebih buruk dari perkiraan meningkatkan ekspektasi the Fed berpotensi 

menurunkan suku bunga pada meeting bulan Juli. Bila pertumbuhan lapangan kerja 

jauh dari ekspektasi, pelaku pasar bisa segera bergerak pada harga sesuai dengan 

penurunan suku bunga pada Juli. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,30% ke posisi 21.702. 

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,21% ke level 28.795. Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,10% ke level 3.371.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) menghijau pada akhir perdagangan hari Kamis 

(4/7). Indeks melaju +0,21 persen (+13 poin) ke level 6.375. IHSG berakhir di zona 

aman pada akhir perdagangan hari ini. Sementara market regional bergerak variatif 

seiring menguatnya ekspektasi the Fed segera memangkas suku bunga. Saham-saham 

teraktif: MNCN, BIPI, ERAA, SRIL, CSIS, PTSN, KIAS. Saham-saham top gainers LQ45: 

ADRO, INDY, MNCN, PWON, BSDE, PTBA, PGAS. Saham-saham top losers LQ45: BBCA, 

BBRI, ICBP, WSKT, SCMA, ASII, KLBF. Nilai tukar rupiah melemah -0,14% di level 

Rp14.135 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 62 1 1.64% 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

KPIG Consumer 134 1 0.75% 

BIPI Infrastructure 66 0 0.00% 

TRAM Consumer 118 1 0.84% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 7,250 25 0.34% Miscelanous 

SRIL 340 4 1.19% Consumer 

BBCA 29,950 50 0.17% Finance 

MNCN 1,255 45 3.72% Trade 

TLKM 4,250 10 0.24% Infrastructure 
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IHSG menguat 13 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow pendek diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang 

konsolidasi melemah dengan support di level 6334 sampai 6280 dan resistance di level 6395 sampai 6465.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

CPIN  5,050 Sell 5,175 - 4,930  - 

HOKI  785 Sell 805 - 775  - 

INDF  7,050 Sell 7,150 - 6,950  - 

INTP  21,200 Sell 21,775 - 20,775  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

CPIN 

CPIN.JK berpeluang melemah, area sos di level 5,175 sampai 4,930. Area buy back jika break level 5,280 dan target pelemahan ke level 4,800 sam-

pai 4,700. 

HOKI 

HOKI.JK berpeluang melemah, area sos di level 805 sampai 775. Area buy back jika break level 820 dan target pelemahan ke level 755 sampai 

730. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

INDF 

INDF.JK berpeluang melemah, area sos di level 7,150 sampai 6,950. Area buy back jika break level 7,290 dan target pelemahan ke level 6,720   

sampai 6,580. 

INTP 

INTP.JK berpeluang melemah, area sos di level 21,775 sampai 20,775. Area buy back jika break level 22,200 dan target pelemahan ke level 

19,900 sampai 19,500. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jun.2019 


